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ABSTRACT 

Inequality in learning outcomes in the National Assessment at the elementary school 
level indicates the need for a shift from a teacher-centered approach to learning that 
humanizes students. This study aims to describe the application of humanistic 
learning theory, analyze its influence on student motivation and achievement, and 
synthesize relevant learning strategies. Using a literature review method, this study 
examines empirical articles published between 2021 and 2025 sourced from 
accredited scientific databases. The analysis results show that the implementation 
of humanistic principles, through the teacher's role as a facilitator and differentiated 
learning strategies, significantly increases intrinsic motivation and student academic 
achievement. An inclusive and supportive learning environment is proven to meet 
affective needs, encourage self-actualization, and reduce students' psychological 
barriers in learning. This study concludes that the humanistic approach is a strategic 
solution to address educational quality disparities and build holistic student 
character. 
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ABSTRAK 

Ketimpangan hasil belajar pada Asesmen Nasional di tingkat sekolah dasar 
mengindikasikan perlunya pergeseran dari pendekatan teacher-centered menuju 
pembelajaran yang lebih memanusiakan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan penerapan teori belajar humanistik, menganalisis pengaruhnya 
terhadap motivasi dan prestasi belajar, serta menyusun sintesis strategi 
pembelajaran yang relevan. Menggunakan metode studi literatur, penelitian ini 
mengkaji artikel empiris yang diterbitkan antara tahun 2021 hingga 2025 yang 
bersumber dari basis data ilmiah terakreditasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
implementasi prinsip humanistik, melalui peran guru sebagai fasilitator dan strategi 
pembelajaran berdiferensiasi, terbukti secara signifikan meningkatkan motivasi 
intrinsik dan capaian akademik siswa. Lingkungan belajar yang inklusif dan suportif 
mampu memenuhi kebutuhan afektif, mendorong aktualisasi diri, serta mereduksi 
hambatan psikologis siswa dalam belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pendekatan humanistik merupakan solusi strategis untuk mengatasi disparitas 
kualitas pendidikan dan membangun karakter siswa yang holistik. 

mailto:1nolafitriadmyt@gmail.com
mailto:anastasia010804@gmail.com
mailto:3ridhna645@gmail.com
mailto:devitiadewi@gmail.com
mailto:wahdah.rafianti@ulm.ac.id
mailto:Ahmad.suriansyah@ulm.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

672 
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A. Pendahuluan  

Prestasi belajar siswa menjadi salah 

satu indikator utama keberhasilan 

proses pendidikan di sekolah dasar. 

Namun, dalam praktiknya, masih 

banyak peserta didik yang belum 

mencapai hasil belajar optimal karena 

proses pembelajaran yang terlalu 

berfokus pada hasil kognitif dan peran 

dominan guru dalam penyampaian 

materi (teacher-centered). Model 

pembelajaran seperti ini cenderung 

mengabaikan perbedaan individu dan 

kebutuhan emosional siswa, sehingga 

motivasi belajar menjadi rendah dan 

hasil belajar tidak maksimal (Utami et 

al. 2024). Kondisi ini tercermin dalam 

data Asesmen Nasional (AN) 2024 

dan 2025, yang menunjukkan adanya 

ketimpangan hasil belajar antar 

sekolah dasar. Laporan Rapor 

Pendidikan 2025 mengonfirmasi 

bahwa rendahnya literasi dan 

numerasi berakar pada minimnya 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran yang bermakna 

(Kemendikdasmen, 2025). 

Ketimpangan ini mengindikasikan 

adanya kegagalan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang 

mampu memfasilitasi kebutuhan unik 

setiap peserta didik secara 

manusiawi. 

Kondisi tersebut menegaskan 

perlunya perubahan paradigma 

pembelajaran menuju pendekatan 

yang lebih berpusat pada peserta 

didik (student-centered). Salah satu 

pendekatan yang sangat relevan 

untuk mengatasi masalah ini adalah 

teori belajar humanistik. Teori ini 

menempatkan peserta didik sebagai 

pusat kegiatan belajar dengan 

memperhatikan kebutuhan, perasaan, 

dan pengalaman mereka secara 

menyeluruh. Menurut Maslow, proses 

belajar akan optimal ketika kebutuhan 

dasar individu terpenuhi dan siswa 

memiliki kesempatan untuk 

mengaktualisasikan potensi dirinya 

(Chailani et al. 2024). Pentingnya 

hubungan empatik antara guru dan 

siswa dalam menciptakan iklim belajar 

yang kondusif, di mana peserta didik 

merasa aman, diterima, dan dihargai 

(Jaya et al. 2025). Dalam pandangan 

humanisme, rendahnya hasil 

Asesmen Nasional bukanlah sekadar 

masalah teknis kognitif, melainkan 

tanda bahwa hak siswa untuk 

mendapatkan pengalaman belajar 
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yang relevan dan personal belum 

sepenuhnya terpenuhi. 

Dalam konteks pendidikan dasar, teori 

humanistik memiliki relevansi yang 

sangat kuat karena anak berada pada 

tahap perkembangan yang 

membutuhkan dukungan emosional 

dan sosial yang intens. Guru tidak lagi 

berperan sebagai instruktur tunggal, 

melainkan sebagai fasilitator yang 

membantu peserta didik mengenali 

potensi diri dan membangun 

pengalaman belajar yang bermakna. 

Implementasi prinsip humanistik 

dalam pembelajaran dapat dilakukan 

melalui strategi seperti pembelajaran 

berdiferensiasi, penilaian autentik, 

pemberian otonomi belajar, serta 

komunikasi interpersonal yang 

terbuka (Wibowo and Salfadilah 

2025). Hal ini sejalan dengan 

kebijakan penguatan pembelajaran 

mendalam (deep learning) yang 

memungkinkan setiap siswa belajar 

sesuai gaya, minat, dan kemampuan 

masing-masing, sehingga tercipta 

proses belajar yang menyenangkan 

dan produktif (Prawiyogi and Rosalina 

2025). 

Berbagai hasil penelitian empiris 

terbaru menunjukkan bahwa 

penerapan teori humanistik 

berdampak positif terhadap prestasi 

belajar. Penelitian oleh Lamberti 

membuktikan bahwa pembelajaran 

IPAS berbasis teori humanistik secara 

signifikan meningkatkan kreativitas 

dan partisipasi aktif siswa (Lamberti 

2025). Selanjutnya, penelitian oleh 

Sultani mengungkapkan bahwa 

pendekatan humanistik dalam 

pembelajaran PAI mampu 

meningkatkan motivasi serta 

kesadaran belajar siswa secara 

mandiri (Sultani, Alfitri, and Noorhaidi 

2023). Hasil serupa ditemukan oleh 

Widianto, bahwa pembelajaran 

berbasis humanistik mampu 

meningkatkan prestasi akademik dan 

keterlibatan belajar siswa secara 

simultan (Widianto and Fauzi 2025). 

Temuan-temuan tersebut 

membuktikan bahwa teori humanistik 

tidak hanya menyentuh aspek afektif, 

tetapi juga berkontribusi nyata pada 

peningkatan hasil belajar kognitif yang 

selama ini menjadi tantangan dalam 

Asesmen Nasional. 

Meskipun berbagai penelitian telah 

membahas implementasi teori 

humanistik, sebagian besar masih 

terbatas pada pengembangan 

karakter atau motivasi secara 

terpisah, dan belum banyak yang 

secara komprehensif mengkaji 

keterkaitannya dengan prestasi 
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belajar berdasarkan hasil penelitian 

empiris. Oleh karena itu, diperlukan 

kajian literatur yang mendalam untuk 

menganalisis kontribusi teori 

humanistik terhadap prestasi belajar 

sebagai solusi atas ketimpangan 

kualitas pendidikan. Berdasarkan 

uraian di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mendeskripsikan 

penerapan teori belajar humanistik 

dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar; (2) menganalisis 

pengaruh teori humanistik terhadap 

motivasi dan prestasi belajar siswa 

berdasarkan penelitian empiris; dan 

(3) menyusun sintesis hasil penelitian 

sebagai dasar pengembangan 

strategi pembelajaran humanistik 

yang dapat diterapkan dalam konteks 

pendidikan dasar di Indonesia. 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan studi literatur (literature 

review) yang berfokus pada analisis 

dan sintesis hasil-hasil penelitian 

terdahulu terkait penerapan teori 

belajar humanistik dalam peningkatan 

prestasi belajar siswa. Studi literatur 

dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman komprehensif mengenai 

bagaimana prinsip-prinsip teori 

humanistik diaplikasikan dalam 

konteks pendidikan, serta dampaknya 

terhadap motivasi dan hasil belajar 

peserta didik. 

Tahapan penelitian dilakukan 

secara sistematis melalui empat 

langkah utama. Pertama, melakukan 

penelusuran sumber data melalui 

berbagai basis data ilmiah seperti 

Google Scholar, ScienceDirect, 

ResearchGate, dan Garuda (Garba 

Rujukan Digital Indonesia). 

Penelusuran menggunakan kata kunci 

“teori humanistik”, “prestasi belajar”, 

“humanistic learning”, dan “student 

achievement” dalam rentang waktu 

2021–2025. Kedua, dilakukan seleksi 

artikel dengan kriteria inklusi: (1) 

penelitian empiris, (2) menggunakan 

pendekatan teori humanistik dalam 

konteks pembelajaran, (3) memiliki 

relevansi dengan prestasi atau 

motivasi belajar siswa, dan (4) 

diterbitkan dalam jurnal nasional 

terakreditasi atau jurnal internasional 

bereputasi. 

Ketiga, dilakukan analisis isi 

(content analysis) terhadap setiap 

artikel yang lolos seleksi. Analisis 

mencakup identifikasi informasi utama 

meliputi nama peneliti, tahun 

publikasi, metode penelitian, serta 

hasil temuan yang berkaitan dengan 

peningkatan prestasi belajar 
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berdasarkan perspektif humanistik. 

Data hasil analisis kemudian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Implementasi Prinsip 

Humanistik dalam Praktik 

Pembelajaran di Sekolah Dasar 

Berdasarkan penelusuran 

literatur terbaru, diperoleh gambaran 

objektif bahwa transformasi ruang 

kelas dari teacher-centered menuju 

pendekatan humanistik membawa 

perubahan fundamental pada 

performa siswa. Penelitian oleh 

Lamberti membuktikan bahwa 

pembelajaran berbasis teori 

humanistik, khususnya pada mata 

pelajaran IPAS, tidak hanya mampu 

mendongkrak prestasi akademik 

secara signifikan, tetapi juga efektif 

dalam mengasah keterampilan abad 

ke-21 (Lamberti 2025). Hal ini terjadi 

karena dalam perspektif humanisme, 

siswa diberikan otonomi untuk 

mengeksplorasi materi sesuai dengan 

rasa ingin tahu mereka sendiri. 

Temuan ini diperkuat oleh konsep 

pembelajaran berdiferensiasi yang 

memandang bahwa setiap anak 

adalah entitas unik yang tidak bisa 

diseragamkan. Dengan 

menyesuaikan konten, proses, dan 

produk pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan individu, efektivitas 

pembelajaran meningkat karena 

siswa merasa materi yang dipelajari 

memiliki relevansi personal dengan 

kehidupan mereka (Rukmi & Mutiah 

2023). Integrasi antara humanisme 

dan diferensiasi ini menciptakan 

ekosistem belajar yang tidak hanya 

mengejar target kurikulum, tetapi juga 

menghargai kecepatan belajar yang 

berbeda-beda pada setiap anak. 

Pengaruh Psikologis terhadap 

Motivasi Intrinsik dan Aktualisasi 

Diri 

Salah satu pilar utama teori 

humanistik adalah pemenuhan 

kebutuhan afektif sebagai prasyarat 

munculnya motivasi belajar yang 

stabil. Data penelitian menunjukkan 

bahwa pendekatan ini tidak hanya 

berfokus pada peningkatan skor ujian, 

tetapi juga membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional yang menjadi fondasi 

karakter mereka (Nurjali 2024). 

Secara teoretis, fenomena ini dapat 

dijelaskan melalui hierarki kebutuhan 

Maslow; ketika guru berperan sebagai 

fasilitator yang menyediakan rasa 

aman dan penghargaan, siswa akan 

mencapai tahap aktualisasi diri di 

mana mereka memiliki dorongan 

internal untuk belajar tanpa perlu 
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paksaan. Dalam situasi kelas yang 

demokratis, siswa merasa didengar, 

dihargai, dan dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan, yang pada 

akhirnya membangun rasa percaya 

diri dan kemandirian yang kuat 

(Anzani et al. 2023). Hubungan 

interpersonal yang positif antara guru 

dan siswa ini mereduksi hambatan 

psikologis seperti kecemasan atau 

rasa takut salah, sehingga potensi 

intelektual siswa dapat terpancar 

secara optimal. 

Karakteristik Guru Fasilitator dalam 

Membangun Pembelajaran 

Bermakna 

Keberhasilan pendekatan humanistik 

sangat bergantung pada pergeseran 

peran guru dari pemegang otoritas 

tunggal menjadi fasilitator yang 

empatik. Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa guru yang 

mampu memahami kondisi emosional 

siswa dapat menciptakan hubungan 

suportif yang secara langsung 

berdampak pada tanggung jawab 

siswa terhadap proses belajarnya 

(Nurjali 2024). Dalam konteks ini, guru 

tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai moral seperti 

empati, toleransi, dan keterbukaan 

terhadap perbedaan melalui interaksi 

nyata (Saputra et al. 2023). 

Pembelajaran menjadi lebih 

bermakna karena tidak lagi dipandang 

sebagai beban kognitif, melainkan 

sebagai proses pengembangan 

kepribadian secara utuh. Dengan 

menempatkan siswa sebagai subjek 

utama, guru dapat menumbuhkan 

kesadaran diri dan kepekaan sosial, 

yang pada jangka panjang akan 

membentuk individu yang memiliki 

kesiapan sosial dan spiritual untuk 

menghadapi tantangan masyarakat 

modern (Jailani 2024). 

Sintesis Strategi Humanistik 

sebagai Solusi Ketimpangan 

Pendidikan Nasional 

Penerapan pendekatan humanistik 

menawarkan jawaban strategis 

terhadap masalah ketimpangan hasil 

belajar yang terpotret dalam data 

Asesmen Nasional 2025. Melalui 

pengakuan terhadap keberagaman 

latar belakang, kemampuan, dan 

kebutuhan setiap siswa, guru dapat 

merancang strategi pembelajaran 

yang lebih inklusif dan responsif 

(Kurniasih and Yuliana 2024). Iklim 

kelas yang aman dan nyaman terbukti 

mampu meningkatkan motivasi 

intrinsik siswa, yang merupakan kunci 

utama perbaikan kualitas literasi dan 

numerasi secara berkelanjutan. Hasil 
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penelitian secara simultan 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

akademik (aspek kognitif) berjalan 

selaras dengan keterlibatan belajar 

yang aktif (aspek afektif) (Widianto 

and Fauzi 2025). Oleh karena itu, 

penerapan teori humanistik di sekolah 

dasar bukan sekadar pilihan 

metodologi, melainkan kebutuhan 

mendesak untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih adil, manusiawi, 

dan berorientasi pada kemajuan 

seluruh potensi peserta didik tanpa 

terkecuali. 

 

D. Kesimpulan 

Kesimpulan akhir dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa penerapan 

teori belajar humanistik dalam 

pembelajaran di sekolah dasar 

berkontribusi positif terhadap 

peningkatan motivasi dan prestasi 

belajar siswa dengan menempatkan 

peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran serta memperhatikan 

kebutuhan afektif dan perbedaan 

individual. Peran guru sebagai 

fasilitator, penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi, serta penciptaan 

lingkungan belajar yang inklusif dan 

suportif terbukti mampu meningkatkan 

keterlibatan belajar dan capaian 

akademik siswa. Oleh karena itu, 

disarankan agar prinsip-prinsip 

pembelajaran humanistik diterapkan 

secara konsisten dalam praktik 

pembelajaran serta didukung oleh 

kebijakan dan pelatihan guru. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengkaji penerapan teori 

belajar humanistik melalui penelitian 

lapangan atau eksperimen untuk 

memperoleh bukti empiris yang lebih 

mendalam dan kontekstual. 
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